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ABSTRACT

International or expatriate assignments are a crucial strategy for Korespondensi:

multinational companies in expanding market reach and utilizing ~PidikKrismanto A ,
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resources throughout the world. However, approximately 30% to 50%

of these international assignments fail, which can have a negative

impact on both the individual and the organization. This research aims

to identify the main factors that influence the success and failure of

expatriates through a systematic review of existing literature. Using a

Systematic Literature Review (SLR) approach, this research found that

cultural intelligence, social support, and thorough preparation are key

factors that determine success. Apart from that, personal problems

and support from family also have a significant contribution to the

expatriate experience. The findings from this research provide practical

guidance for international management in designing more effective

and sustainable assignment strategies.
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1. Pendahuluan

Penugasan internasional atau expatriate merupakan salah satu strategi penting bagi perusahaan
multinasional untuk memperluas pasar dan memanfaatkan sumber daya global. Akan tetapi keberhasilan atau
kegagalan dari expatriat tidak hanya berdampak pada individu, tetapi juga pada organisasi secara keseluruhan.
Sekitar 60% perusahaan multinasional melaporkan bahwa keberhasilan penugasan internasional sangat
bergantung pada kemampuan ekspatriat untuk beradaptasi dengan budaya baru. Namun, meskipun banyak
perusahaan berinvestasi dalam program pengembangan untuk ekspatriat, tingkat kegagalan dalam penugasan
internasional tetap tinggi, dengan estimasi mencapai 30% hingga 50% (Waxin & Brewster, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor kunci yang perlu dianalisis untuk memahami dinamika keberhasilan
dan kegagalan ekspatriat. Ekspatriat adalah individu yang ditugaskan untuk bekerja di negara lain, sering kali
dengan tujuan untuk mentransfer pengetahuan, mengelola operasi, atau membangun hubungan bisnis (Selmer
et al., 2025)). Penugasan ini tidak hanya melibatkan aspek profesional tetapi juga aspek pribadi, yang dapat
mempengaruhi keberhasilan mereka dalam menjalankan tugas. Jurnal ini bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan expatriat melalui tinjauan sistematis
terhadap literatur yang ada.

2. Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk menganalisis secara
mendalam berbagai faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan dan kegagalan expatriate dalam
penugasan internasional. SLR dipilih karena pendekatan ini menawarkan kerangka metodologis yang
terstruktur dan transparan dalam proses identifikasi, evaluasi, dan sintesis literatur yang relevan, serta
membantu mengurangi potensi bias dalam kajian pustaka.

Proses SLR dilaksanakan melalui tujuh langkah kunci, yaitu: (1) merumuskan pertanyaan penelitian
yang menitikberatkan pada faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberhasilan atau
kegagalan expatriate dalam konteks internasional; (2) menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi, termasuk
rentang waktu publikasi dari tahun 2010 hingga 2025, artikel dalam bahasa Inggris atau Indonesia, yang berasal
dari jurnal ilmiah dan telah melalui proses peer-review; (3) melakukan pencarian literatur di berbagai basis data
ilmiah seperti Scopus, ScienceDirect, ProQuest, Emerald Insight, dan Google Scholar; (4) melakukan seleksi awal
berdasarkan judul dan abstrak untuk menilai relevansi awal; (5) melakukan penyaringan lebih lanjut terhadap
artikel teks lengkap untuk memastikan kesesuaian topik dan kualitas; (6) melakukan ekstraksi data dan sintesis
tematik berdasarkan variabel penyebab kegagalan dan keberhasilan expatriate, seperti dukungan organisasi,
adaptasi budaya, pelatihan sebelum penugasan, dan faktor keluarga; serta (7) menyusun laporan hasil review
secara naratif untuk menggambarkan pola temuan, inkonsistensi, dan celah penelitian yang masih ada.

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran

menyeluruh mengenai kondisi keberhasilan dan kegagalan expatriate, serta memberikan panduan praktis bagi
manajemen internasional dalam merancang strategi penugasan global yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Penyaringan Jurnal Artikel (Jurnal Article Screening)

Jumlah Artikel yang diidentifikasi Journal yang dihapus sebelum
dari Database (n = 40) —_—> penyaringan;
Duplicate records removed (n = 5)

Identification

Jurnal yang difilter (n =35) - > Journal yang dibuang (n=5)
2 v
§ Jurnal yang diambil (n = 30) —_— Jurnal yang tidak diambil (n=7)
3 v
Jurnal dikeluarkan:
Jurnal yang dinilai kesesuaianya (n=23) | ———— Alasan 1 (n=3)
Alasan 2 (n =5)
etc.
5 v
= Jurnal yang masuk review
2 (n=15)
= Jurnal yang disertakan
(n=15)

Gambar 1. Prisma Flowchart
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3. Hasil dan Pembahasan

1. Keberhasilan Expatriate
a) Definisi Keberhasilan Expatriate

Keberhasilan expatriat adalah konsep kompleks yang mencakup berbagai dimensi, termasuk
pencapaian tujuan organisasi serta kepuasan individu dalam menjalani penugasan internasional. Keberhasilan
bukan hanya bergantung pada hasil yang terlihat seperti penyelesaian tugas, tetapi juga pada aspek psikologis,
seperti adaptasi dan kesejahteraan(El Amine & Cascon-Pereira, 2024). Kepuasan dalam penugasan dan
keterlibatan sosial di negara tuan rumah dianggap sebagai indikator utama keberhasilan. Sebagai contoh,
Amine dan Cascon-Pereira (2023) menyarankan bahwa keberhasilan expatriat diukur berdasarkan kriteria
seperti kemampuan untuk beradaptasi, pencapaian tujuan kinerja, dan kontribusi terhadap keuntungan yang
diharapkan organisasi dari penugasan tersebut (El Amine & Cascon-Pereira, 2024) . Selain itu, ketahanan dan
kebahagiaan pribadi juga sering dianggap sebagai bagian integral dari keberhasilan, menunjukkan bahwa
hubungan dan jaringan sosial yang terjalin selama penugasan berperan penting dalam mendukung
keberhasilan tersebut.

b) Kriteria Keberhasilan Expatriate
Kriteria keberhasilan expatriat mencakup berbagai aspek yang dapat dilihat dari perspektif organisasi
dan individu.

Secara umum, kriteria ini dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori:

1. Kinerja Organisasi: Keberhasilan penugasan sering diukur berdasarkan pencapaian tujuan yang ditetapkan
oleh perusahaan, seperti penyelesaian proyek, peningkatan pangsa pasar, atau inovasi produk (El Amine &
Cascon-Pereira, 2024) .

2. Adaptasi Sosial dan Budaya: Kemampuan expatriat untuk berintegrasi ke dalam masyarakat dan lingkungan
kerja baru menjadi kriteria penting. Penelitian menunjukkan bahwa expatriat yang memiliki keterampilan
budaya yang tinggi lebih mungkin untuk menyesuaikan diri dan, dengan demikian, mencapai keberhasilan
(zhou, 2020).

3. Kepuasan Pribadi dan Kesejahteraan: Ketika individu merasa puas dengan kehidupan mereka di negara
baru, mereka lebih mampu berkontribusi secara profesional. Oleh karena itu, aspek psikologis dan
kesejahteraan mental sangat berpengaruh dalam menilai keberhasilan mereka (Abonil et al., 2023;
Richardson & Amir, 2024).

4. Dukungan Jaringan: Hubungan yang dibangun selama penugasan dengan kolega, rekan kerja, dan
komunitas lokal dapat meningkatkan pengalaman expatriat, yang pada gilirannya berkontribusi pada
keberhasilan (Abonil et al., 2023; Chen et al., 2023).

5. Penyelesaian Penugasan: Penugasan yang diselesaikan juga dianggap sebagai indikator keberhasilan,
bersama dengan kinerja yang memenuhi atau melebihi ekspektasi organisasi (El Amine & Cascdn-Pereira,
2024).

c) Faktor — faktor yang mempengauhi keberhasilan expatriate

Keberhasilan ekspatriat dalam penugasan internasional sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori, termasuk faktor individu, kelembagaan, dan sosial.
Berikut adalah faktor-faktor yang paling signifikan:
1. Kecerdasan Budaya dan Kompetensi Lintas Budaya

Kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan budaya lokal sangat krusial bagi keberhasilan
ekspatriat. Faktor ini mencakup kecerdasan budaya (cultural intelligence) dan kompetensi lintas budaya, yang
berfungsi sebagai indikator penting dalam kemampuan ekspatriat untuk beradaptasi dan menghadapi
tantangan yang terkait dengan lingkungan baru Ma (2022)((El Amine & Cascdn-Pereira, 2024). Penelitian oleh
Amine dan Cascon-Pereira (2023) menekankan bahwa kecerdasan budaya dapat meningkatkan kinerja dan
mengurangi tingkat kegagalan penugasan melalui peningkatan kemampuan adaptasi sosial dan profesional (El
Amine & Cascon-Pereira, 2024)
2. Dukungan Sosial

Dukungan dari rekan kerja, keluarga, dan komunitas juga berperan penting. Penelitian menunjukkan
bahwa jaringan sosial yang kuat dapat membantu ekspatriat dalam proses penyesuaian, serta mengurangi stres
dan ketidakpastian selama penugasan, penelitian menyoroti pentingnya dukungan sosialisasi yang tepat untuk
membantu ekspatriat membangun koneksi dengan penduduk lokal, yang dapat meningkatkan pengalaman
mereka dan hasil penugasan (Wang et al., 2024).
3. Persiapan dan Pelatihan

This is an open access article under the CC BY-SA license. 10
Copyright © 2026 by Author. Published by Assalam Publisher




Volume 1, Number 1, 2026 e-ISSN xxxxx

Persiapan sebelum keberangkatan, termasuk pelatihan lintas budaya dan dukungan psikologis, sangat
memengaruhi kemampuan ekspatriat untuk menyesuaikan diri secara efektif (Qomariyah et al., 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa mereka yang mengikuti program pelatihan yang memadai memiliki peluang
lebih besar untuk berhasil menyesuaikan diri dan menyelesaikan penugasan dengan baik (Wang et al., 2024).

4. Pengalaman Sebelumnya dan Kemampuan Adaptasi

Pengalaman kerja sebelumnya di luar negeri atau dalam situasi multikultural juga dapat meningkatkan
keberhasilan. Lee dan Phuoc-Thien (2020) menemukan bahwa individu dengan pengalaman lintas budaya yang
lebih besar cenderung lebih mampu beradaptasi dengan cepat dan efisien Lee & Phuoc-Thien, 2020). Selain itu,
karakteristik kepribadian seperti keterbukaan (openness) dan kecerdasan emosional berhubungan erat dengan
keberhasilan adaptasi dan kinerja (Qomariyah et al., 2022).

5. Lingkungan Kerja dan Kebijakan Perusahaan

Lingkungan kerja yang mendukung serta kebijakan perusahaan yang baik turut berkontribusi pada
keberhasilan ekspatriat. Faktor-faktor seperti fleksibilitas kerja, komunikasi yang efektif dari manajemen, dan
adanya mentoring berpengaruh positif pada integrasi dan kinerja mereka di negara tuan rumah (Reddiar &
Schultz, 2023). Pengalaman kerja yang disesuaikan dengan kebijakan yang ramah bagi ekspatriat dapat
mempermudah transisi mereka ke lingkungan baru (Reddiar & Schultz, 2023).

2. Kegagalan Expatriate

Kegagalan expatriat diartikan sebagai kondisi di mana individu yang ditugaskan kerja di luar negara
asal tidak dapat memenuhi harapan organisasi atau mengalami kesulitan dalam penyesuaian yang
mengakibatkan mereka kembali lebih awal ke negara asal mereka. Kegagalan ini mencakup berbagai dimensi,
termasuk kurangnya adaptasi budaya, disfungsi dalam kinerja pekerjaan, dan masalah interpersonal di
lingkungan baru. Kegagalan penugasan ini dapat menyebabkan biaya tinggi bagi perusahaan, serta dampak
negatif pada reputasi organisasi di pasar global (D & M, 2025; Reddiar & Schultz, 2023). Kegagalan expatriat
dalam penugasan internasional merupakan masalah serius yang dapat berdampak besar pada kinerja
perusahaan dan biaya yang dikeluarkan.

Berbagai faktor berkontribusi terhadap kegagalan ini, yang dapat dikelompokkan dalam beberapa
kategori berikut:

a. Kurangnya Dukungan Organisasi

Dukungan yang tidak memadai dari organisasi, termasuk pelatihan kultur dan integrasi, sering kali
menjadi penyebab utama kegagalan expatriat. Giorgi et al. (2020) menekankan bahwa kurangnya dukungan
organisasi dapat mengarah pada kegagalan penyesuaian budaya, yang merupakan salah satu faktor utama yang
menyebabkan diskriminasi dan tingkat stres kerja yang tinggi di kalangan expatriat Giorgi et al. (2020). Selain
itu, (Chan et al., 2021) menunjukkan bahwa dukungan dari pasangan dan jaringan sosial juga penting untuk
menciptakan lingkungan positif yang mendukung keberhasilan penugasan (Chan et al., 2021).

b. Faktor Budaya dan Keterampilan Adaptasi

Budaya lokal dan kemampuan untuk beradaptasi terhadap perbedaan budaya menjadi faktor penentu
keberhasilan expatriat. Kegagalan untuk beradaptasi dengan budaya negara tuan rumah dapat mengakibatkan
keterasingan dan kesulitan dalam membangun hubungan interpersonal yang penting untuk kinerja. Penelitian
oleh (Noman et al., 2020) menunjukkan bahwa kerja di lingkungan dengan norma budaya yang berbeda dapat
menyebabkan tekanan kerja yang tinggi dan ketidakpastian (Noman, 2020). Kesiapan untuk menghadapi
perbedaan kultur, yang dikenal sebagai kecerdasan budaya, menjadi sangat penting untuk keberhasilan
adaptasi.

c. Masalah Keluarga dan Kehidupan Pribadi

Isu pribadi, termasuk masalah keluarga, sering kali menjadi pemicu utama bagi kegagalan expatriat
dalam jangka pendek. (Goede, 2020) menunjukkan bahwa masalah yang berkaitan dengan keluarga, seperti
pergeseran peran di rumah dan tekanan untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, dapat mempengaruhi keputusan untuk kembali lebih awal dari penugasan (Goede, 2020). Selain itu,
dukungan dari pasangan dapat memengaruhi kinerja dan kesejahteraan psikologis expatriat (Botha et al.,
2022).

d. Ketidakpuasan Dalam Pekerjaan

Ketidakpuasan terhadap pekerjaan dan tugas yang harus dilakukan selama penugasan juga merupakan
faktor penting. Ketika ekspektasi kerja tidak terpenuhi atau ketika expatriat merasa terasing dari tujuan dan
budaya perusahaan, hal ini menyebabkan ketidakpuasan yang signifikan, yang berdampak negatif pada kinerja
mereka dan meningkatkan kemungkinan kegagalan (Reddiar & Schultz, 2023).

e. Keterbatasan Sumber Daya Pribadi dan Profesional

Selain keahlian teknis, faktor seperti karakteristik pribadi dan kesejahteraan psikologis memainkan

peran penting dalam keberhasilan expatriat. Menurut Mumtaz dan Nadeem (2022), tantangan psikologis
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seperti kecemasan identitas dan stres kultur dapat mengganggu penyesuaian sosial dan kinerja mereka

(Mumtaz & Nadeem, 2022) Tingkat kecerdasan emosional dan kemampuan untuk mengelola tekanan

merupakan prediktor penting dalam ketahanan expatriat secara keseluruhan (Y. Liao, 2021)

f. Ketidakpastian dan Tekanan di Tempat Kerja

Kondisi kerja yang tidak menentu dan tingginya tingkat stres juga menyumbang terhadap kegagalan
expatriat. Kegagalan dalam menyesuaikan diri dengan ekspektasi kerja dan hubungan interpersonal di tempat
kerja sering kali menyebabkan perasaan terisolasi dan kecemasan (Noman, 2020). Selain itu, ekspektasi yang
tidak realistis dari pengusaha mengenai hasil kerja expatriat juga dapat berkontribusi pada masalah ini.

Beberapa indikasi kegagalan expatriat mungkin dapat diidentifikasi melalui:

1. Penurunan Kinerja: Ketidakmampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan kinerja yang buruk
di tempat kerja (Shah et al., 2022).

2. Kesulitan dalam Penyesuaian: Sulitnya beradaptasi dengan budaya baru dan lingkungan kerja, yang dapat
mengakibatkan stres yang tinggi dan perasaan terasing (Putri, 2023).

3. Permohonan Kembali Dini: Keputusan untuk kembali ke negara asal sebelum waktu penugasan yang
direncanakan (Widyaningrum & Winati, 2022) . Hal ini sering kali dipicu oleh rasa tidak puas yang mendalam
terhadap lingkungan kerja, dukungan organisasi yang minim, atau masalah keluarga (Rikumahu & Rahayu,
2022).

3. Strategi Recovery dari Kegagalan Expatriate

Meskipun kegagalan di dalam penugasan internasional bisa menjadi tantangan yang besar, ada
sejumlah pendekatan yang dapat diambil untuk memulihkan situasi tersebut dan meningkatkan peluang
keberhasilan di masa depan:

1. Evaluasi dan Pelatihan Ulang: Memperbaiki proses seleksi dan memberikan pelatihan tambahan sebelum
dan selama penugasan, yang dapat meningkatkan kesiapan individu untuk menghadapi tantangan di negara
tuan rumah. Program pelatihan budaya dan dukungan yang ditingkatkan dapat sangat membantu dalam
memfasilitasi adaptasi yang lebih baik (Putra, 2024).

2. Dukungan Keluarga: Mengidentifikasi dan memberikan dukungan kepada pasangan dan keluarga ekspatriat.
Penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga dan pasangan dapat sangat berkontribusi pada
keberhasilan penugasan (Iswara, 2021). Mengurangi beban psikologis pada expatriat dengan cara
memastikan bahwa keluarga mereka juga mendapatkan dukungan dapat berkontribusi pada keberhasilan
penugasan.

3. Jaringan Sosial yang Kuat: Mendorong pengembangan jaringan sosial di negara tuan rumah untuk
membantu ekspatriat merasa lebih terhubung dan mendapatkan bimbingan. Jaringan ini dapat mencakup
sesama expatriat, rekan kerja lokal, serta komunitas di luar tempat kerja (Putri, 2023).

4. Monitoring dan Feedback Berkala: Melakukan sesi tinjauan berkala untuk mengevaluasi pengalaman dan
masalah yang dihadapi expatriat selama penugasan. Dengan umpan balik yang tepat waktu, perusahaan
dapat melakukan intervensi yang diperlukan untuk mencegah kegagalan lebih lanjut (Widyaningrum &
Winati, 2022; Yaqin, 2020).

Kesejahteraan Mental dan Emosional: Memberikan akses ke layanan konseling dan dukungan
kesehatan mental untuk membantu expatriat dan keluarga mereka mengatasi stres dan masalah psikologis
yang mungkin muncul akibat kegagalan penugasan. Focal point ini penting untuk menjaga kesehatan mental
dan emosional mereka saat berada di luar negeri (Rikumahu & Rahayu, 2022).

4. Kesimpulan

Keberhasilan expatriat sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan
budaya baru, yang merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan organisasi. Dukungan yang memadai dari
perusahaan, termasuk pelatihan dan bimbingan, memainkan peran vital dalam membantu expatriat
menyesuaikan diri dan mengurangi risiko kegagalan. Masalah pribadi dan dukungan dari keluarga juga
berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan atau kegagalan expatriat, menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis sangat penting. Kegagalan expatriat dapat mengakibatkan biaya tinggi bagi perusahaan, baik dari
segi finansial maupun reputasi, sehingga perlu perhatian khusus untuk mencegahnya. Implementasi strategi
recovery yang efektif, seperti pelatihan ulang dan dukungan sosial, dapat meningkatkan peluang keberhasilan
ekspatriat di masa depan dan memperbaiki pengalaman penugasan internasional.
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